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UU NO 14 TAHUN 2005
TENTANG GURU DAN DOSEN 

Pasal 48
(1) Status dosen terdiri atas dosen tetap dan dosen tidak tetap.
(2) Jenjang jabatan akademik dosen-tetap terdiri atas asisten

ahli, lektor, lektor kepala, dan profesor.
(3) Persyaratan untuk menduduki jabatan akademik profesor

harus memiliki kualifikasi akademik doktor.
(4) Pengaturan kewenangan jenjang jabatan akademik dan

dosen tidak-tetap ditetapkan oleh setiap satuan
pendidikan tinggi sesuai dengan peraturan perundang-

undangan.



UU NO 12 TAHUN 2012
TENTANG PENDIDIKAN TINGGI

Pasal 72 
(1) Jenjang jabatan akademik Dosen tetap terdiri atas asisten ahli, lektor, lektor

kepala, dan profesor. 

(2) Jenjang jabatan akademik Dosen tidak tetap diatur dan ditetapkan oleh
penyelenggara Perguruan Tinggi. 

(3) Dosen yang telah memiliki pengalaman kerja 10 (sepuluh) tahun sebagai
Dosen tetap dan memiliki publikasi ilmiah serta berpendidikan doktor atau
yang sederajat, dan telah memenuhi persyaratan dapat diusulkan ke jenjang
jabatan akademik profesor. 

(4) Batas usia pensiun Dosen yang menduduki jabatan akademik profesor
ditetapkan 70 (tujuh puluh) tahun dan Pemerintah memberikan tunjangan
profesi serta tunjangan kehormatan. 



(5) Menteri dapat mengangkat seseorang dengan kompetensI luar biasa pada
jenjang jabatan akademik profesor atas usul Perguruan Tinggi.

(6) Ketentuan mengenai jenjang jabatan akademik sebagaimana dimaksud
pada ayat (1), pemberian tunjangan profesi serta tunjangan kehormatan
sebagaimana dimaksud pada ayat (4), dan pengangkatan seseorang dengan
kompetensi luar biasa sebagaimana dimaksud pada ayat (5) diatur dalam
Peraturan Menteri.

UU NO 12 TAHUN 2012
TENTANG PENDIDIKAN TINGGI



PERMENPANRB N0 46 TAHUN 2013
( perubahan permenpanrb 17 -2013)

Pasal 24(1): PNS yang diangkat pertama kali dalam
jabatan akademik dosen harus memenuhi syarat:
a. Berijasah paling rendah Magister atau yang 

sederajat dari PT yang terakreditasi
b. Pangkat paling rendah Penata

Muda tingkat 1 , golongan ruang
III/b; dan

c. Nilai prestasi kerja paling kurang dinilai baikdalam
satu tahun terakhir



PERMENPAN DAN RB NO. 17 TAHUN 2013

 Jabatan dosen adalah jabatan akademik
 Status dosen terdiri atas dosen tetap dan dosen 

tidak tetap 
 Jenjang jabatan akademik dosen tetap terdiri atas

asisten ahli, lektor, lektor kepala, dan profesor



PERMENPAN DAN RB NO. 17 TAHUN 2013 DAN NO. 46 
TAHUN 2013

 Persyaratan Dosen :
 Untuk Program Diploma/Sarjana: serendah-rendahnya lulusan

program magister (S2)
 Untuk Program Pascasarjana: serendah-rendahnya lulusan

program doktor (S3) 



PERMENPAN DAN RB NO. 17 TAHUN 2013 DAN NO. 46 
TAHUN 2013

 Persyaratan Karya Ilmiah :
 Asisten Ahli dan Lektor wajib memiliki karya ilmiah yang 

diterbitkan pada jurnal ilmiah

 Lektor Kepala Dr wajib memiliki karya ilmiah yg diterbitkan 
pada jurnal nasional terakreditasi Dikti, Lektor Kepala Magister
wajib memiliki jurnal internasional

 Profesor wajib memiliki karya ilmiah yg diterbitkan pada jurnal 
internasional bereputasi



PERMENPAN DAN RB NO. 17 TAHUN 2013 DAN NO. 46 TAHUN 
2013

 Prinsip otonomi, akuntabilitas dan penjaminan mutu
 Jabatan akademik dosen Asisten Ahli dan Lektor ditetapkan oleh

Perguruan Tinggi /KOPERTIS
 Jabatan akademik dosen Lektor Kepala dan Profesor penilaian 

komponen Penelitian dilakukan oleh DIKTI sedangkan 
komponen A, C dan D oleh Perguruan Tinggi/KOPERTIS



KETENTUAN PERALIHAN

Pasal 35
(1) Pada saat Peraturan Menteri ini berlaku, Dosen yang masih

memiliki ijazah Sarjana (S1), apabila tidak memperoleh ijazah

Magister (S2), jenjang jabatan/pangkat golongan ruang paling 

tinggi adalah Lektor, pangkat Penata Tingkat I, golongan

ruang III/d atau jabatan/pangkat golongan ruang terakhir

yang dimiliki

PERMENPANRB NO 17 TAHUN 2013



PERMENDIKBUD NO 92 TAHUN 2014
PETUNJUK TEKNIS PELAKSANAAN PAK-JABATAN AKADEMIK DOSEN

Pasal 11
(1) Dosen yang berprestasi luar biasa dapat dinaikan ke jenjang jabatan

akademik dua tingkat lebih tinggi (loncat jabatan) dari Asisten Ahli ke
Lektor Kepala atau dari Lektor ke Profesor dan pangkatnya dinaikan
setingkat lebih tinggi sesuai dengan peraturan perundangan. 

(2) Kenaikan jabatan akademik dari Asisten Ahli ke Lektor Kepala sebagaimana 
dimaksud pada ayat (1), dapat dipertimbangkan apabila : 
a. Paling singkat telah 2 (dua) tahun menduduki jabatan Asisten Ahli;
b. memiliki ijazah Doktor (S3);
c. memiliki paling sedikit 2 (dua) karya ilmiah yang dipublikasikan pada 

jurnal ilmiah internasional bereputasi sebagai penulis pertama; dan 
d. memenuhi syarat-syarat lainnya sebagaimana dimaksud Pasal 9 ayat (1) 

huruf b.  



(3) Kenaikan jabatan akademik dari Lektor ke Profesor sebagaimana dimaksud 
pada ayat (1), dapat dipertimbangkan apabila : 
a. Paling singkat 2 (dua) tahun menduduki jabatan Lektor;
b. memiliki paling sedikit 4 (empat) karya ilmiah yang dipublikasikan pada 

jurnal ilmiah internasional bereputasi sebagai penulis pertama; dan 
c. memenuhi syarat-syarat lainnya sebagaimana dimaksud dalam Pasal 10 

ayat (1) huruf a, huruf b, dan huruf c. 
(4) Ketentuan lebih lanjut tentang penulis dan kriteria jurnal internasional 

bereputasi sebagaimana dimaksud pada ayat (1), ayat (2) dan ayat (3) 
diatur dalam Pedoman Operasional yang ditetapkan oleh Direktur 
Jenderal. 

PERMENDIKBUD NO 92 TAHUN 2014
PETUNJUK TEKNIS PELAKSANAAN PAK-JABATAN AKADEMIK DOSEN



Pasal 14
(1) Kelebihan angka kredit yang diperoleh pada kenaikan jabatan dan/atau 

kenaikan pangkat terakhir yang dapat dipergunakan untuk kenaikan 
jabatan dan/atau pangkat berikutnya hanya dari unsur penelitian. 

(2) Kelebihan angka kredit pada unsur penelitian yang diperoleh pada 
kenaikan jabatan dan/atau kenaikan pangkat terakhir dapat 
dipergunakan untuk kenaikan jabatan dan/atau pangkat berikutnya 
jika kebutuhan minimal angka kredit unsur penelitian pada saat 
diusulkan sudah terpenuhi. 

PERMENDIKBUD NO 92 TAHUN 2014
PETUNJUK TEKNIS PELAKSANAAN PAK-JABATAN AKADEMIK DOSEN



Pasal 15
(1) Usulan kenaikan jabatan/pangkat yang diterima Kementerian sebelum 

diberlakukannya Peraturan Menteri ini dinilai sesuai dengan Keputusan 
Menteri Negara Koordinator Bidang Pengawasan Pembangunan dan 
Pendayagunaan Aparatur Negara Nomor 38/KEP/ MK.WASPAN/ 8/1999 
tentang Jabatan Fungsional Dosen dan Angka Kreditnya. 

(2) Kenaikan jabatan/pangkat dari jalur akademik dan jalur vokasi/profesional 
yang diperoleh menurut Keputusan Menteri Negara Koordinator Bidang 
Pengawasan Pembangunan dan Pendayagunaan Aparatur Negara Nomor 
38/KEP/MK.WASPAN/8/1999 tentang Jabatan Fungsional Dosen dan Angka 
Kreditnya tetap diperhitungkan untuk kenaikan jabatan/pangkat selanjutnya 
sesuai dengan ketentuan Peraturan Menteri ini. 

(3) Sebelum lembaga layanan pendidikan tinggi terbentuk, fungsi dari lembaga 
layanan pendidikan tinggi sebagaimana dimaksud dalam Peraturan Menteri 
ini dilaksanakan oleh Koordinator Koordinasi Perguruan Tinggi Swasta. 

PERMENDIKBUD NO 92 TAHUN 2014
PETUNJUK TEKNIS PELAKSANAAN PAK-JABATAN AKADEMIK DOSEN



UNIT INSTITUSI 
PENANGGUNG JAWAB

KEGIATAN
DURASI 

WAKTU PALING 
LAMA

LUARAN

Jurusan/Fakultas Usulan, proses 
pemeriksaan, validasi dan
pertimbangan/persetujuan
senat.

30 hari kerja Berkas/DUPAK  yang 
sudah disetujui
Pimpinan Jurusan/ 
Fakultas

Perguruan Tinggi Usulan, proses penilaian, 
pemeriksaan, validasi oleh
Tim Penilai Perguruan Tinggi
dan pertimbangan/ 
persetujuan senat
Perguruan Tinggi

30 hari kerja Berkas/DUPAK  yang 
sudah disetujui
Pimpinan Perguruan
Tinggi

Ditjen SD dan Iptek dan Dikti Proses penilaian, 
pemeriksaan/review, 
validasi oleh Tim Penilai
Pusat dan Persetujuan
Dirjen/Direktur

30 hari kerja Lembar Persetujuan
dan Penetapan Angka
Kredit Dirjen/Direktur

Kementerian/Biro 
Kepegawaian

Proses pemeriksaan, 
validasi administratif

15 hari kerja Surat Keputusan
Kenaikan Jabatan
Akademik Dosen



LAMPIRAN II ,JUMLAH ANGKA KREDIT KUMULATIF  PALING RENDAH  
DOSEN PENDIDIKAN  MAGISTER  atau YANG SEDERAJAT



LAMPIRAN  III JUMLAH ANGKA KREDIT KUMULATIF  PALING RENDAH  DOSEN 
PENDIDIKAN DOKTOR atau YANG SEDERAJAT 



No Jabatan Kualifikasi 
Akademik

Unsur Utama Unsur 
Penunjang

Pendididkan 
dan 
Pengajaran

Penelitian Pengabdian 
kepada 
Masyarakat

1 Asisten Ahli Magister ≥ 55% ≥ 25% ≤ 10% ≤ 10%

2 Lektor Magister ≥ 45% ≥ 35% ≤ 10% ≤ 10%

3 Lektor Kepala Doktor ≥ 40% ≥ 40% ≤ 10% ≤ 10%

4 Profesor Doktor ≥ 35% ≥ 45% ≤ 10% ≤ 10%

LAMPIRAN IV ANGKA KREDIT KUMULATIF PALING RENDAH DARI 
TUGAS POKOK DAN PENUNJANG



PENGAJARAN revisi permenpanrb 46 -2013

LAMPIRAN V TUGAS, WEWENANG DAN TANGGUNG JAWAB
MENGAJAR PS



LAMPIRAN VI TUGAS, WEWENANG DAN TANGGUNG JAWAB MEMBIMBING TA

*Golongan III d
** Lektor Kepala sebagai penulis utama pada 
jurnal internasional bereputasi



SEKJEN

DITJEN SD IPTEK 
DIKTI

TIM 
PAK

SUBDIT 
KARIR

DIRJEN

PT/KOPERTIS/
KL

PENILAIAN

KLARIFIKASI

VALIDASI

BANDING

PENERBITAN SK

TIM VALIDASI 

*

DIREKTUR

*Apabila dipandang perlu, 
pejabat yang berwenang 
menetetapkan angka kredit 
dapat membentuk Tim 
Penilai Teknis yang 
anggotanya terdiri dari para 
ahli, baik yang 
berkedudukan sebagai PNS 
atau bukan PNS yang 
mempunyai keahlian dan 
kemampuan teknis yang 
diperlukan.

MEKANISME PENILAIAN USULAN KENAIKAN 
PANGKAT/JABATAN AKADEMIK DOSEN
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HASIL PENILAIAN KENAIKAN PANGKAT/JABATAN 
AKADEMIK DOSEN TAHUN 2015

SETUJU :

LEKTOR KEPALA   :  1.785 ORANG

GURU BESAR        :      265 ORANG

DITOLAK/BELUM SETUJU

LEKTOR KEPALA   :    744 ORANG

GURU BESAR        :     286 ORANG
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TENAGA 
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22%

LEKTOR KEPALA, 
25.814, 16%

GURU BESAR, 
4.390, 3%

DATA DOSEN BERDASARKAN JABATAN AKADEMIK
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